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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Guru memiliki peran yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
dalam proses pembelajaran di kelas, oleh karena itu di dalam proses 
pembelajaran di kelas guru harus memiliki keterampilan-keterampilan khusus 
dalam mengajar yang harus dimiliki agar proses pembelajaran yang diinginkan 
dapat tercapai. Keberhasilan mengajar dapat di ukur dari bagaimana 
partisipasi anak dalan proses belajar mengajar.
1
 Artinya dalam proses belajar 
mengajar guru harus bisa memberikan umpan balik kepada peserta didiknya, 
umpan balik tersebut dapat berupa pertanyaan yang akan diberikan oleh guru 
kepada siswanya. 
Menurut Yusuf Al-Barr Al-Qurthubi seorang guru hendaknya 
memahami teknik-teknik dalam bertanya.Cara yang digunakan oleh guru 
untuk mengajukan pertanyaan sangat berpengaruh dalam pencapaian hasil 
belajar dan cara berfikir siswa.Selanjtunya beliau mengemukakan, bahwa 
dengan bertanya dapat membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa 
terhadap pokok bahasan yang akan diajarkan.
2
 
 
Bertanya dengan menyenangkan dan menarik perhatian siswa dapat 
menumbuhkan minat belajar siswa dalam belajar dengan demikian diharapkan 
tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. Keterampilan mengajar 
merupakan salah satu komponen dalam pembentukan kemampuan profesional 
seorang guru.
3
 Untuk menjadi seorang guru yang profesional maka guru 
dituntut untuk bisa menguasai keterampilan-keterampilan dalam mengajar 
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karena keberhasilan dalam mengajar terletak pada proses pembelajaran itu 
sendiri karena guru yang profesional adalah orang yang memiliki kemampuan 
dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan 
tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.
4
 Tentu saja 
dalam hal ini keterampilan mengajar tidak terbentuk begitu saja tanpa ada 
proses pendidikan dan pelatihan guru. 
Ayat Al-Qu’an yakni surat Al-Mujadalah ayat 11, yaitu: 
                         
                       
             
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
“berlapang-lapanglah dalam majlis”. Maka lapangkanlah niscaya 
Allahakan memberi kepalapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
5
 
 
Berdasarkan uraian di atas jelas sekali bahwa diperlukan seorang guru 
yang ingin sukses dalam melaksanakan proses belajar mengajar untuk 
senantiasa memperhatikan dan merancang serta melaksanakan dengan 
keterampilannya yang dimilikinya 
Surah an-Nahl ayat 125 
                             
                     
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Artinya:  serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 
Berdasarkan uraian di atas jelas sekali bahwa peran seorang guru 
dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Profesi guru berhubungan 
dengan anak didik, yang secara alami mempunyai persamaan dan perbedaan.
6
 
Menjadi seorang guru bukanlah sebuah pekerjaan yang mudah karena dalam 
menjalankan tugas khususnya dalam proses pembelajaran dikelas seorang 
guru akan menjumpai berbagai macam perbedaan-perbadaan diantara siswi 
dengan tetap memposisikan peserta didik sebagai subjek belajar dan bukan 
objek belajar. 
Untuk menjadi seorang guru harus memiliki keahlian khusus, karena 
guru merupakan jabatan atau profesi.
7
 Karena itu secara implisit ia telah 
merelakan dirinya menerima dan memikul tanggung jawab pendidikan.
8
 Guru 
dalam bertugas harus menguasai beberapa keterampilan dasar dalam mengajar 
yang meliputi: 
1. Keterampilan bertanya 
2. Keterampilan memberi penguatan 
3. Keterampilan mengelola kelas 
4. Keterampilan menjelaskan 
5. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
6. Keterampilan mengadakan variasi 
7. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
8. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan.9 
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Di antara kedelapan keterampilan dasar guru tersebut, salah satu 
diantaranya adalah guru harus memiliki keterampilan dalam bertanya 
karena pertanyaan yang dirumuskan dan digunakan dengan tepat oleh guru 
akan menjadi alat komunikasi yang baik antara guru dengan siswa. 
Pembelajaran akan menjadi membosankan apabila selama berjam-jam 
guru menjelaskan materi pembelajaran tanpa diselingi dengan pertanyaan, 
oleh karena itu dalam setiap proses pembelajaran, strategi pembelajaran 
apapun yang digunakan, bertanya merupakan bagian yang tidak dapat 
terpisahkan.
10
 
 
Para ahli pendidikan percaya bahwa pertanyaan yang baik memiliki 
dampak positif terhadap siswa diantaranya: 
1. Bisa meningkat partisipasi siswa secara penuh dalam proses 
pembelajaran. 
2. Dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, sebab berfikir itu 
sendiri pada hakikatnya bertanya. 
3. Dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa serta menuntun siswa 
untuk menentukan jawaban. 
4. Memusatkan siswa pada masalah yang sedang dibahas.11 
 
Dengan demikian maka pertanyaan yang tepat akan melahirkan minat 
belajar siswa. Minat adalah kecendrungan hati yang menetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat 
terhadap sesuatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten 
dengan rasa tenang.
12
 
Apabila siswa sudah berminat dalam belajar maka tujuan pembelajaran 
juga akan tercapai, dengan tercapainya tujuan pembelajaran maka dapat di 
katakan bahwa guru telah berhasil dalam mengajar. Dari permasalahan 
tersebut kiranya perlu bagi seorang guru untuk mengetahui dan menguasai 
tentang keterampilan dasar dalam mengajar, salah satunya adalah 
keterampilan bertanya. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan di 
Madrasah Aliyah Diniyah Puteri Pekanbaru keterampilan bertanya guru Fikih 
ditandai dengan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Guru telah memberikan penjelasan kepada siswi sebelum bertanya. 
2. Guru telah memberikan penghargaan apabila siswi mampu menjawab 
pertanyaa guru. 
3. Guru telah mengungkapkan pertanyaan yang diberikan secara jelas dan 
singkat. 
4. Guru telah memberikan pertanyaan dari tingkat rendah ke tingkat yang 
tinggi. 
5. Guru telah memberikan informasi mengenai pertanyaan yang akan di 
ajukan. 
Namun masih ditemukan gejala-gejala permasalahan yang berkaitan 
dengan minat belajar siswa, sebagai berikut: 
1. Masih ada siswi yang tidak bertanya ketika tidak memahami penjelasan 
guru. 
2. Masih ada siswi yang tidak mau menjawab pertanyaan guru. 
3. Masih ada siswi yang kurang aktif dalam belajar. 
4. Masih ada siswi yang belum memperhatikan penjelasan guru. 
5. Masih ada siswi yang belum berpartisipasi aktif dalam mengikuti kegiatan 
belajar. 
Dari latar belakang dan gejala-gejala yang terjadi maka peneliti 
terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul tentang: 
HubunganKeterampilan Bertanya Guru dengan Minat Belajar Siswipada 
Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Diniyah Puteri Pekanbaru. 
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B. Penegasan Istilah 
Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu Hubungan Keterampilan 
Bertanya Guru Dengan Minat Belajar Siswi Pada Mata Pelajaran Fikih di MA 
Diniyah Puteri Pekanbaru. Maka perlu dijelaskan beberapa istilah yaitu: 
1. Hubungan berasal dari kata “hubung” yaitu bersambung atau berangkai 
(yang satu dengan yang lainnya).
13
 Dalam hal ini hubungan yang 
dimaksud adalah hubungan antara keterampilan bertanya guru dengan 
minat belajar belajar siswi pada mata pelajaran Fikih . 
2. Keterampilan bertanya adalah keterampilan yang digunakan untuk 
mendapatkan jawaban atau balikan dari orang lain.
14
 Yang dimaksud 
dengan keterampilan bertanya oleh penulis dalam tulisan ini adalah 
keterampilan bertanya guru Fikih saat mengajar di dalam kelas menurut 
persepsi siswi. 
3. Minatbelajar adalah kecendrungan hati yang menetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang 
berminat terhadap sesuatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu 
secara konsisten dengan rasa tenang.
15
 
Minat belajar yang dimaksud penulis dalam hal ini adalah minat 
belajar siswi pada mata pelajaran Fikih di MA Diniyah puteri Pekanbaru. 
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C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah jadi penulis menduga cukup 
banyak masalah yang ada kaitannya dengan masalah pokok. Masalah 
tersebut ditampilkan berupa identifikasi masalah. 
a. Bagaimana keterampilan bertanya guru Fikihdi Madrasah Aliyah 
Diniyah Puteri Pekanbaru? 
b. Bagaimana minat belajar siswi di Madrasah Aliyah Diniyah Puteri 
Pekanbaru? 
c. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan keterampilan 
bertanya guru dengan minat belajar siswi pada mata pelajaran Fikih di 
Madrasah Aliyah Diniyah puteri Pekanbaru? 
d. Apakah ada hubungan yang signifikanketerampilan bertanya guru 
dengan minat belajar siswi pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 
Aliyah Diniyah puteri Pekanbaru? 
2. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan diteliti, sementara 
kemampuan penulis sangat terbatas, maka dalam penelitian ini penulis 
hanya memfokuskan penelitiantentang keterampilan bertanya guru dengan 
minat belajar siswi pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Diniyah 
Puteri Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Bertolak dari pembatasan masalah, maka penulis merumuskan 
masalah yang akan diteliti  yaitu: 
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a. Bagaimana keterampilan bertanya guru Fikih di Madrasah Aliyah 
Diniyah Puteri Pekanbaru? 
b. Bagaimana minat belajar siswi di Madrasah Aliyah Diniyah Puteri 
Pekanbaru? 
c. Apakah ada hubungan yang signifikan keterampilan bertanya guru 
dengan minat belajar siswi pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 
Aliyah Diniyah Puteri Pekanbaru? 
 
D. Tujuan Dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahuiketerampilan bertanya guru Fikih di Madrasah 
Aliyah Diniyah Puteri Pekanbaru 
b. Untuk mengetahui minat belajar siswi di Madrasah Aliyah Diniyah 
Puteri Pekanbaru 
c. Untuk mengetahui hubungan keterampilan bertanya guru dengan minat 
belajar siswi pada mata pelajaran Fikih di  Madrasah Aliyah Diniyah 
Puteri Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoretis 
1) Memberikan penjelasan tentang beberapa hal yang berkaitan 
dengan “Hubungan Keterampilan Bertanya Guru dengan Minat 
Belajar Siswi Pada Mata Pelajaran Fikih ”. 
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2) Menambah khazanah pengetahuan dan literatur perpustakaan dan 
menjadi sebuah informasi Ilmiah bagi para pembaca. 
3) Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang melakukan 
kajian dalam masalah penelitian lanjutan. 
b. Secara Praktis 
1) Untuk membentuk siswi agar memiliki minat belajar khususnya 
pada mata pelajaran Fikih . 
2) Dapat dijadikan informasi oleh guru dalam keterampilan bertanya 
3) Sebagai informasi atau sumbangan pemikiran bagi Madrasah 
Aliyah Diniyah Puteri. 
4) Menambah wawasan pengetahuan, pengalaman dan melatih 
peneliti secara ilmiah. 
 
